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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada Kantor Kecamatan Oebobo, Kota
Kupang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kausal komparatif. Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang diambil melalui teknik probability
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji regresi dan analisis
jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja. Selanjutnya, kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja juga terbukti memediasi pengaruh
kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan pentingnya
pengelolaan kompensasi yang adil dan penegakan disiplin kerja untuk meningkatkan motivasi dan
kinerja pegawai sektor publik.

Kata Kunci: kompensasi, disiplin kerja, motivasi kerja, kinerja pegawai, variabel intervening

Abstract

This study aims to analyse the effect of compensation and work discipline on employee performance
with work motivation as an intervening variable at the Oebobo District Office, Kupang City. The
research method used is a quantitative approach with a comparative causal research type. The
research sample was 30 respondents who were taken through probability sampling technique. Data
were collected through questionnaires and analysed using regression tests and path analysis. The
results showed that compensation and work discipline have a significant effect on work motivation.
Furthermore, compensation, work discipline, and work motivation have a significant effect on
employee performance. Work motivation is also proven to mediate the effect of compensation and
work discipline on employee performance. These findings indicate the importance of managing fair
compensation and enforcing work discipline to improve the motivation and performance of public
sector employees.

Keywords: compensation, work discipline, work motivation, employee performance, intervening
variables
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Pendahuluan

Kinerja pegawai merupakan aspek penting
dalam keberhasilan organisasi, khususnya
dalam  sektor  publik.  Keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya sangat
bergantung pada kualitas kinerja pegawai.
Pada Kantor Kecamatan Oebobo, Kota
Kupang, permasalahan Kkinerja menjadi
perhatian serius seiring dengan munculnya
keluhan terkait keterlambatan, rendahnya
produktivitas, dan kurangnya inisiatif
pegawai.

Berbagai faktor diduga mempengaruhi
kinerja, di antaranya kompensasi, disiplin
kerja, dan motivasi kerja. Kompensasi yang
layak dapat mendorong pegawai bekerja
lebih giat dan loyal, sedangkan disiplin kerja
menjadi tolok ukur kedisiplinan pegawai
dalam menjalankan tugas sesuai peraturan.
Motivasi kerja berperan sebagai pendorong
internal yang mengarahkan  perilaku
pegawai untuk mencapai Kkinerja yang
optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk :

1) Mengkaji dan mengetahui pengaruh
kompensasi terhadap motivasi kerja
pegawai pada Kantor  Kecamatan
Oebobo, Kota Kupang

2) Mengkaji dan mengetahui pengaruh
disiplin kerja terhadap motivasi kerja
pegawai pada Kantor Kecamatan
Oebobo, Kota Kupang

3) Mengkaji dan mengetahui pengaruh
motivasi kerja pegawai terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan
Oebobo, Kota Kupang

4) Mengkaji dan mengetahui pengaruh
kompensasi terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Oebobo, Kota
Kupang

5) Mengkaji dan mengetahui pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Oebobo, Kota

Kupang

6) Mengkaji dan mengetahui pengaruh
kompensasi terhadap kinerja pegawai
dengan motivasi kerja sebagai variabel
intervening pada Kantor Kecamatan
Oebobo, Kota Kupang

7) Mengkaji dan mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai dengan
motivasi kerja sebagai variabel intervening
pada Kantor Kecamatan Oebobo, Kota
Kupang

Kajian Pustaka
Kompensasi
Kompensasi adalah balas jasa yang diterima oleh
pegawai baik dalam bentuk finansial maupun
non-finansial. Menurut  Hasibuan  (2017),
kompensasi mencakup semua bentuk imbalan
yang diterima karyawan atas kontribusi mereka
kepada organisasi. Kompensasi yang adil dapat
meningkatkan motivasi dan loyalitas pegawai.

Menurut Pengabean dalam Edy Sutrisno

(2011:182) indikator kompensasi ada empat

yaitu; Gaji, Insentif , Tunjangan,Benefit dan

Services.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan

pegawai untuk menaati peraturan organisasi.

Menurut  Sutrisno  (2016), disiplin  kerja

mencerminkan sikap menghormati peraturan

yang berlaku dan menunjukkan tanggung jawab

terhadap pekerjaan. Siswanto (2011:291)

berpendapat bahwa indikator dari disiplin kerja

itu ada 5 yaitu;

1) Frekuensi kehadiran,salah satu tolak ukur
untuk mengetahui tingkat kedisiplinaan
pegawai.

2) Tingkat kewaspadaan, pegawai yang dalam
melaksanakan pekerjannyaa selalu penuh
perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat
kewaspadaan yang tinggi terhadap dirinya
maupun pekerjaannya.

3) Ketaatan pada standar bekerja, dalam
melaksanakan  pekerjaannya  pegawai
haruskan menaati semua standar kerja yang
telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan
pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak
terjadi atau dapat dihindari.
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4) Ketaatan pada peraturan  kerja,
dimaksudkan demi kenyamanaaan dan
kelancaran dalam bekerja.

5) Etika kerja diperlukan oleh setiap
pegawai dalam melaksanakan setiap
pekerjaannya agar tercipta suasana
harmonis,saling  menghargai  antar
sesama pegawai.

Motivasi Kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan internal
atau eksternal yang memengaruhi semangat
kerja pegawai. Herzberg membedakan
antara faktor intrinsik (kepuasan kerja) dan
ekstrinsik (kondisi kerja, gaji). Motivasi
berpengaruh  terhadap intensitas dan
konsistensi pegawai dalam bekerja.

Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil kerja pegawai dalam

melaksanakan tugasnya. Menurut

Mangkunegara (2012), kinerja dipengaruhi

olen kemampuan dan motivasi. Indikator

kinerja mencakup kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, dan efektivitas kerja.

Kerangka Teoritis

H3

Kompensasi (XI)

Motivasi (Z) 15 | Kinesa (1)

Disiplin Kerja (X2)

Sumber: Olahan Penulis (2022)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian kausal
komparatif. Lokasi penelitian adalah Kantor
Kecamatan Oebobo, Kota Kupang. Waktu
pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan
Februari hingga Maret 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai di Kantor Kecamatan Oebobo.
Sampel berjumlah 30 responden yang
diambil menggunakan teknik probability

sampling Variabel independen: Kompensasi
(X1), Disiplin Kerja (X2)

Variabel dependen: Kinerja Pegawai (Y)
Variabel intervening: Motivasi Kerja (Z)

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya.

Analisis data menggunakan regresi berganda dan
analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui
hubungan langsung dan tidak langsung antar
variabel. Uji asumsi Klasik juga dilakukan untuk
memastikan kelayakan model.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Regresi Model I (X1 dan X2 — Z)
Hasil menunjukkan bahwa Kompensasi (X1)
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
(p =0,002 < 0,05)

Disiplin kerja (X2) juga berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja (p = 0,013 < 0,05)

Nilai R? sebesar 0,830 menunjukkan bahwa 83%
variasi dalam motivasi kerja dijelaskan oleh
kompensasi dan disiplin kerja.

Hasil Uji Regresi Model II (X1, X2,Z — Y)
Hasil menunjukkan bahwa Kompensasi (X1),
disiplin kerja (X2), dan motivasi kerja (Z)
semuanya berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai, dengan nilai p masing-masing
0,042; 0,000; dan 0,025 (< 0,05).

R? sebesar 0,682 menunjukkan bahwa 68,2%
variasi kinerja pegawai dijelaskan oleh ketiga
variabel tersebut.

Analisis Intervening (Uji Sobel)

Motivasi kerja terbukti memediasi pengaruh
kompensasi dan disiplin kerja terhadap Kinerja
pegawai. Hal ini berarti pemberian kompensasi
dan penerapan disiplin kerja dapat meningkatkan
kinerja melalui peningkatan motivasi kerja.

Kesimpulan Dan Saran

Simpulan

1. Kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja.

2. Kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai.
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3. Motivasi kerja memediasi pengaruh
kompensasi dan disiplin kerja terhadap
Kinerja pegawai.

Saran

1. Bagi instansi pemerintah: Perlu
meningkatkan sistem kompensasi yang
adil dan transparan serta memperkuat
budaya disiplin kerja.

2. Bagi pegawai: Meningkatkan kesadaran
terhadap pentingnya motivasi Kkerja
dalam menunjang kinerja.

3. Bagi peneliti selanjutnya: Disarankan
untuk menambahkan variabel lain
seperti kepemimpinan atau budaya
organisasi guna memperkaya model
analisis.
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